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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 18-Dec 19-Dec %

IHSG 7119.5 7187.8 0.96 

LQ45 949.1 959.6 1.10 

S&P 500 4740.5 4768.3 0.59 

DOW JONES 37306.0 37557.9 0.68 

NASDAQ 14905.1 15003.2 0.66 

FTSE 100 7614.4 7638.0 0.31 

HANG SENG 16629.2 16505.0 (0.75)

SHANGHAI 2930.8 2932.3 0.05 

NIKKEI 225 32758.9 33219.3 1.41 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 18-Dec 19-Dec %

USD/IDR 15520 15505 (0.10)

EUR/IDR 16948 17012 0.38 

GBP/IDR 19641 19727 0.44 

AUD/IDR 10415 10489 0.71 

NZD/IDR 9653 9717 0.66 

SGD/IDR 11646 11661 0.14 

CNY/IDR 2174 2174 0.03 

JPY/IDR 108.86 107.78 (0.99)

EUR/USD 1.0920 1.0972 0.48 

GBP/USD 1.2655 1.2723 0.54 

AUD/USD 0.6711 0.6765 0.80 

NZD/USD 0.6220 0.6267 0.76 

BONDS 18-Dec 19-Dec %

INA 10 YR 
(IDR) 6.52 6.50 (0.20)

INA 10 YR 
(USD) 4.89 4.90 0.08

UST 10 YR 3.93 3.93 (0.00)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.86% 0.38%

U.S 3.1% 0.1%

Global
Pasar saham AS sebagian besar menguat melanjutkan kenaikan beruntunnya pada hari Selasa,

dengan indeks-indeks utama mendekati nilai tertinggi dalam sejarah. DJIA mencapai puncak baru,

sedangkan S&P 500 hanya berjarak 0,6% dari rekor tertinggi penutupan pada Januari 2022.

Kenaikan ini disebabkan oleh optimisme dari pelaku pasar mengenai kemungkinan penurunan suku

bunga bank sentral AS (The Fed) di tahun depan, dengan peluang untuk menurunkan suku bunga di

bulan Maret dengan kemungkinan 66%."Pasar sedang merayakannya , tidak hanya disinflasi, tetapi

juga skenario soft landing," kata Emily Roland, co-chief investment strategist di John Hancock

Investment Management di acara "Closing Bell: Overtime" CNBC pada hari Senin.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kemarin menguat mendekati level psikologis 7.200, setelah

sebelumnya ditutup di zona merah pada awal pekan. IHSG ditutup naik 0,96% ke 7.187,84 pada

perdagangan Selasa (19/12/2023). Tercatat, nilai transaksi sebesar Rp9,91 triliun dengan volume

transaksi sebanyak 19,74 miliar saham. Sementara itu, investor asing tercatat melakukan

pembelian bersih (net buy) sebesar Rp194,65 miliar. Hari ini akan dimulai RDG BI hingga besok

(21/12/2023) dengan salah satu topik pembahasan perihal suku bunga acuan (BI7DRR).

Konsensus pasar yang dihimpun CNBC Indonesia memperkirakan BI akan menahan suku bunga

acuan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) di level 6,00%.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Kemarin penjualan USD dari eksportir membuat spot turun ke 15,485. Hari ini spot USD/IDR dibuka

di level 15,485 – 15,505 dengan indikasi range perdagangan di 15,450 – 15,510. Aktivitas

perdagangan tidak begitu ramai di perdagangan pasar obligasi kemarin. Terlihat adanya beberapa

penawaran dari investor untuk profit taking, terutama terlihat pada seri-seri non benchmark. Namun

permintaan masih terlihat cukup tinggi terutama pada seri tenor 10 tahun. Fokus para pelaku pasar

tertuju pada data PCE yang akan menjadi salah satu indikator kondisi inflasi di US, yang akan dirilis

hari Jumat ini.

Balance of Trade NOV ¥-776.9B ¥-661B ¥-890B

Westpac Leading Index MoM NOV 0.1% 0% -0.1%

Loan Prime Rate 1Y 3.45% 3.45% 3.45%

Inflation Rate YoY NOV 4.6% 4.3%

GFK Consumer Confidence JAN -27.8 -24

Consumer Confidence DEC 102 104

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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